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RINGKASAN 

 

 

Asap cair merupakan hasil kondensasi dari pirolisis kayu yang mengandung sejumlah 

besar senyawa yang terbentuk oleh proses pirolisis komposisi bahan kayu seperti selulosa, 

hemiselulosa dan lignin dengan menggunakan suhu tinggi  dengan proses pembakaran dalam 

ruangan tertutup atau hampa udara dengan menggunakan alat penghasil asap cair. Alat 

penghasil asap cair merupakan alat yang digunakan untuk memproduksi asap cair yang terdiri 

dari tabung pirolisis, pipa penyalur asap,  penangkap tar, kondensator, dan penampung asap 

cair. Bahan baku yang digunakan berasal dari limbah pertanian seperti : tempurung kelapa, 

sabut kelapa sekam, dan tongkol jagung yang pada umumnya belum termanfaatkan secara 

optimal. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan uji kinerja alat penghasil asap cair, 

melakukan analisis tekno ekonomi alat penghasil asap cair, mempelajari kualitas asap cair 

yang dihasilkan 

Penelitian ini dilaksanakan di bengkel las argon ”Berkah” di Payakumbuh, 

Laboratorium Kimia Politeknik Pertanian Unand,  serta Laboratorium Politeknik Kesehatan 

Padang selama empat bulan, dari bulan Maret sampai dengan Juni 2011. Dalam penelitian ini 

dilakukan uji kinerja alat yang menyangkut rendemen, kapasitas alat, analisis tekno-ekonomi 

alat serta  proses pemurnian dan uji kualitas asap cair. 

Dalam uji kinerja alat diketahui bahwa, kapasitas alat yang menggunakan bahan baku 

dari tempurung kelapa, sabut kelapa, sekam, dan tongkol jagung masing-masingnya 1,0838 

kg/jam, 0,5235 kg/jam, 0,47 kg/jam dan 0,9091 kg/jam. Sedangkan rendemen hasil pada  

masing-masing bahan tempurung kelapa, sabut, sekam, dan tongkol jagung adalah 31.85 %, 

33 %, 30.88 % dan 33.5 %. Rendemen yang dihasilkan setelah proses destilasi untuk 

tempurung 95 %, sabut 92 %, sekam 90 % dan tongkol jagung 94 %. Dimana rendemen asap 

cair yang dihasilkan pada proses destilasi cukup tinggi dan jumlah tar yang dihasilkan sedikit. 

Selanjutnya rendemen yang dihasilkan dari proses filtrasi ( penyaringan) sangat tinggi yaitu 

tempurung 99.58 %, sabut 99.56 %, sekam 99.56 % dan tongkol jagung 99.57 %. Dari data 

tersebut dapat dikatakan bahwa pada destilat yang melewati proses filtrasi zeolit aktif dan 

karbon aktif sudah cukup  murni.  



Dari Analisis GC/MS kandungan fenol dan asam asetat yang dikandung oleh asap cair 

dari tempurung kelapa, sekam dan tongkol jagung, telah mencukupi standar asap cair yang 

dapat dijadikan pengawet makanan berdasarkan komposisi asap cair menurut Maga (1998) 

dan Fatimah (1995). Kandungan Fenol tertinggi terdapat pada asap cair yang berasal dari 

tongkol jagung yaitu 2.37 % dan tempurung kelapa 2.03 %. Sedangkan asap cair dari sabut 

kelapa masih mengandung benzene yang sangat berbahaya bagi kesehatan manusia, maka 

dari itu asap cair yang berasal dari sabut kelapa belum bisa digunakan sebagai pengawet 

makanan. 

Hasil analisis ekonomi terhadap pengoperasian alat ini diperoleh biaya pokok yang 

terkecil adalah pada penggunaan tempurung sebagai bahan yaitu Rp 15480.98 /kg, sedangkan 

sabut kelapa Rp 31527.34/kg, sekam  Rp 35801.67/kg dan tongkol jagung Rp. 18509.28/kg. 

Biaya pokok dalam memproduksi asap cair ini cukup tinggi terutama asap cair yang berasal 

dari sabut kelapa dan sekam, tetapi untuk asap cair yang berasal dari tempurung kelpa dan 

tongkol jagung cukup layak untuk diproduksi karena harga jual asap cair dipasaran berkisar 

antara Rp. 21000/kg sampai Rp. 25000/kg. BEP yang paling baik adalah tempurung kelapa 

yaitu 152.31kg/th, tongkol jagung dengan 238.43kg/th, dan BEP dari sekam dan sabut kelapa 

cukup tinggi. Biaya pengoperasian alat ini masih tinggi karena produksi alat masih dalam 

skala kecil dan jumlah bahan yang dapat dibakar juga terbatas.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



I.  PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

 Pada umumnya bahan pangan segar mudah rusak, karena adanya aktivitas 

mikroorganisme dan reaksi oksidasi, karena itu diperlukan langkah pengawetan. Saat ini yang 

sering meresahkan masyarakat adalah banyaknya penggunaan senyawa formalin sebagai 

pengawet bahan pangan (makanan) yang dapat membahayakan kesehatan. Formalin telah 

lazim digunakan dibidang kedokteran untuk mengawetkan mayat dengan tujuan mempelajari 

anatomi dan patologi tubuh manusia. Pada dasarnya banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

mengawetkan bahan pangan, salah satunya melalui pengasapan, dimana telah lama digunakan 

sebagian masyarakat di Indonesia untuk mengawetkan makanan. Proses pengasapan dapat 

dilakukan melalui kontak dengan aerosol dalam ruang pengasapan (cara tradisional), 

pengasapan elektostatik dan melalui kondensat asap cair.  

Pengawetan dengan asap cair lebih bersahabat dengan lingkungan, karena tidak 

menimbulkan pencemaran udara. Asap cair sangat adaptif dan dapat diproduksi secara 

komersial. Adapun keuntungan yang dapat diperoleh antara lain untuk mengurangi 

kandungan senyawa polisiklik aromatik hidrokarbon (PAH) yang tidak diperlukan seperti 

benzo(a)pyrene, untuk mempertahankan warna dan flavor tidak mengandung lemak dan 

kolesterol serta garam, mempunyai aktivitas antioksidan, dan dapat menurunkan 

pertumbuhan bakteri. Namun kita tidak dapat pungkiri bahwa penggunaan asap cair sebagai 

pengawet memang belum merakyat dalam arti belum begitu dikenal oleh masyarakat awam, 

hanya saja saat ini sudah mulai dikembangkan sebagai pengganti senyawa formalin.  

 Asap cair merupakan hasil kondensasi dari pirolisis kayu yang mengandung sejumlah 

besar senyawa yang terbentuk oleh proses pirolisis konstituen kayu seperti selulosa, 

hemiselulosa dan lignin dengan menggunakan suhu tinggi (400-500 0C) dengan proses 

pembakaran dalam ruangan tertutup atau hampa udara dengan menggunakan alat penghasil 

asap cair. Alat penghasil asap cair merupakan alat yang digunakan untuk memproduksi asap 

cair yang terdiri dari tabung pirolisis, pipa penyalur asap,  penangkap tar, kondensator, dan 

penampung asap cair. Dalam penelitian ini akan dilakukan uji kinerja alat yang menyangkut 

rendemen, kapasitas alat, efisiensi alat, analisis tekno ekonomi alat penghasil asap cair serta 

uji kualitas asap cair dengan alat gas kromatografi spectrometri massa (GC/MS). 

Penelitian ini menggunakan bahan baku yang berasal dari limbah pertanian seperti : 

tempurung kelapa, sekam, tongkol jagung dan sabut kelapa yang pada umumnya belum 



termanfaatkan secara optimal. Limbah pertanian yang telah banyak diteliti menjadi asap cair 

antara lain adalah tempurung kelapa, kayu dan cangkang kelapa sawit  yang telah banyak 

diteliti. Seperti yang telah dilakukan oleh Tranggono, S. Yuwanti, P. Darmadji,  (1999) dalam 

penelitiannya yang memanfaatkan berbagai jenis kayu di Indonesia sebagai bahan dasar 

pembuatan asap cair. Untuk mendapatkan asap yang baik sebaiknya menggunakan kayu keras 

seperti kayu bakau, kayu rasamala, serbuk dan gergajian kayu jati serta tempurung kelapa 

sehingga diperoleh produk asapan yang baik (Astuti, 2000). 

  Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti pemanfaatan limbah 

pertanian yang mengandung arang sebagai bahan baku asap cair, karena bahan-bahan tersebut 

sangat banyak dan mudah didapatkan khususnya di daerah Kabupaten Limapuluh Kota. 

Disamping itu peneliti ingin menguji kinerja alat penghasil asap cair dengan 

memanfaatkan limbah hasil pertanian sebagai bahan baku menjadi produk yang mempunyai 

nilai tambah dengan biaya yang lebih ekonomis dan kuantitas serta kualitas asap cair yang 

lebih baik. Untuk menguji keefektifan alat asap cair yang dihasilkan, maka dilakukan 

penelitian yang berjudul ” Kinerja dan Analisis Tekno-Ekonomi Asap Cair dari Limbah 

Pertanian”.  

 

1.2  Perumusan Masalah 

Alat penghasil asap cair belum cukup dikenal masyarakat sebagai alat yang dapat 

memproduksi asap cair yang berfungsi sebagai bahan pengawet makanan. Maka dari itu perlu 

dilakukan pengujian terhadap kinerja alat yang telah dirancang tersebut dengan menggunakan 

bahan baku dari limbah pertanian. Bahan baku yang digunakan diantaranya adalah tempurung 

kelapa, sabut kelapa, sekam dan tongkol jagung, yang jumlahnya sangat banyak dan mudah 

didapatkan khususnya di Kabupaten Limapuluh Kota. Bahan-bahan yang digunakan 

mempunyai komposisi dan massa jenis yang berbeda-beda sehingga waktu pembakaran pada 

tabung pirolisis dan kinerja alat juga berbeda. Maka dari itu perlu dilakukan uji kinerja dan 

analisis tekno-ekonomi alat penghasil asap cair. 

 

 

 



1.3  Tujuan Khusus Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Melakukan uji kinerja alat penghasil asap cair. 

2. Melakukan analisis tekno ekonomi alat penghasil asap cair 

3. Mempelajari kualitas asap cair yang dihasilkan 

 

1.4  Manfaat Penelitian 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, tanpa disadari telah merubah 

pola konsumsi makanan masyarakat Indonesia. Salah satunya dengan meningkatnya 

masyarakat dalam mengkonsumsi makanan siap saji, agar makanan siap saji tersebut dapat 

bertahan lama dibutuhkan pengawetan. Disamping itu banyaknya bahan pangan segar yang 

mudah rusak dan juga membutuhkan langkah pengawetan. Namun disayangkan, adanya 

pihak tertentu yang menggunakan zat pengawet yang membahayakan kesehatan manusia 

dalam pengawetan makanan. Padahal banyak cara yang dapat dilakukan untuk mengawetkan 

bahan pangan, salah satunya melalui pengasapan. 

Pengasapan telah lama digunakan masyarakat Indonesia untuk mengawetkan 

makanan, namun pengawetan dengan asap cair masih belum banyak digunakan orang dan 

alat pembuatnya pun masih langka ditemukan (belum dikenal sebagai penghasil pengawet 

makanan). 

Asap cair merupakan campuran larutan dari dispersi asap kayu dalam air atau cairan 

hasil kondensasi dari pirolisa kayu atau bahan sejenisnya. Asap cair hasil pirolisis ini 

tergantung pada bahan dasar dan suhu pirolisis. 

Pembuatan  asap cair tidak begitu sulit, dengan sedikit sentuhan teknologi tepat guna 

maka akan diperoleh asap cair dengan kualitas yang aman untuk dikonsumsi bagi kesehatan 

dan bersahabat dengan lingkungan. Tidak ada salahnya jika penggunaan dan penerapan asap 

cair sebagai pengawet dan sumber anti oksidan alami lebih diintensifkan lagi. 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Dari penelitian ini dapat ditarik kesimpulan diantaranya adalah : 

1. Alat penghasil asap cair mampu berproduksi namun masih dalam jumlah yang 

terbatas karena tabung pirolisis hanya dapat diisi maksimal setengah bagian 

agar proses pembakaran dalam tabung pirolisis sempurna. 

2. Kapasitas alat yang menggunakan bahan dari tempurung kelapa, sabut dan 

sekam, dan tongkol jagung masing-masingnya 1,0838 kg/jam, 0,5235 kg/jam, 

0,47 kg/jam dan 0,9091 kg/jam. Sedangkan rendemen hasil pada  masing-

masing bahan tempurung kelapa, sabut dan sekam, dan tongkol jagung adalah 

31.85 %, 33 %, 30.88 % dan 33.5 %. Rendemen yang dihasilkan cukup baik. 

3. Rendemen yang dihasilkan setelah proses destilasi untuk tempurung 95 %, 

sabut 92 %, sekam 90 % dan tongkol jagung 94 %. Rendemen asap cair yang 

dihasilkan pada proses destilasi cukup tinggi dan jumlah tar yang dihasilkan 

sedikit. 

4. Rendemen yang dihasilkan dari proses filtrasi sangat tinggi yaitu tempurung 

99.58 %, sabut 99.56 %, sekam 99.56 % dan tongkol jagung 99.57 %. Dapat 

dikatakan bahwa destilat yang melewati proses filtrasi sudah  murni dari 

bahan-bahan yang tidak diiginkan.  

5. Hasil analisis ekonomi terhadap pengoperasian alat ini diperoleh biaya pokok 

yang terkecil adalah pada penggunaan tempurung sebagai bahan yaitu Rp 

15480.98 /kg, sedangkan sabut kelapa Rp 31527.34/kg, sekam  Rp 

35801.67/kg dan tongkol jagung Rp. 18509.28/kg. Biaya pokok dalam 

memproduksi asap cair ini cukup tinggi.  

6. BEP yang paling baik adalah tempurung kelapa yaitu 152.31kg/th dan tongkol 

jagung dengan 238.43kg/th, sedangkan BEP dari sekam dan sabut kelapa 

cukup tinggi.  

7. Biaya pengoperasian alat ini masih tinggi karena produksi alat masih dalam 

skala percobaan dan jumlah bahan yang dapat dibakar juga terbatas. 

8. Kandungan fenol dan asam asetat yang dikandung oleh asap cair dari 

tempurung kelapa, sekam dan tongkol jagung, telah mencukupi standar asap 



cair yang dapat dijadikan pengawet makanan berdasarkan komposisi asap cair 

menurut Maga (1998) dan Fatimah (1995). Kandungan Fenol tertinggi 

terdapat pada asap cair yang berasal dari tongkol jagung yaitu 2.37 % dan 

tempurung kelapa 2.03 %. 

9. Asap cair dari sabut kelapa masih mengandung benzene yang sangat 

berbahaya bagi kesehatan manusia, maka dari itu asap cair yang berasal dari 

sabut kelapa belum bisa digunakan sebagi pengawet makanan 

 

5.2 Saran 

  Adapun saran-saran yang dapat disampaikan demi perbaikan penelitian 

selanjutnya adalah: 

1. Pada proses pembakaran didesain agar sumber panas pada pirolisis tidak 

hanya dari bawah tapi juga dari berbagai arah agar proses pembakaran 

menjadi lebih sempurna sehingga kapasitas alat dapat ditingkatkan 

2. Sebaiknya tabung pirolisis diperkecil ketebalannya sehingga panas cepat 

membakar bahan dan waktu yang dibutuhkan untuk membakar bahan lebih 

sedikit. 

3. Sebaiknya ada penelitian lebih lanjut tentang hasil sampingan asap cair seperti 

tar dan arang yang dihasilkan. 
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